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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Tujuan utama perusahan adalah menghasiitam Laba merupakan
peningkatan kekayaan seorang investor sebagai haeilanaman
modalnya. Oleh karena itu investor tidak sembamangdalam
menginvestasikan modalnya. Hanya perusahaan yaemiliki nilai
perusahaan yang tinggi yang diperhitungkan oleta pavestor untuk
berinvestasi didalamnya.Selain itu para investaor pengikuti pergerakan
bursa-bursa pada perdagangan setiap harinya. Komdissa yang
melemah akan menimbulkan kekhawatiran para inveSeperti yang
baru terjadi akhir-akhir ini, pelemahan bursa Eropyeret saham bursa-
bursa Asia sehingga pergerakan bursa Asia melefahini tentunya
akan mempengaruhi nilai perusahaan yang tercerarirhdrga sahamnya.
Harga pasar dari saham perusahaan yang terbentaka ggembeli dan
penjual disaat terjadi transaksi disebut nilai pgeausahaan, karena harga
pasar saham dianggap cerminan dari asietperusahaan sesungguhnya.

Nilai perusahaan yang dibentuk melalui iatlik nilai pasar saham
sangat dipengaruhi oleh peluang-peluang investadanya peluang

investasi dapat memberikan sinyal positif tentaggumbuhan perusahaan



dimasa yang akan datang, sehingga akan meningkatkga saham. Oleh
karena itu manajer harus memikirkan cara yang tepaitk membiayai
investasi. Keputusan yang diidentifikasikan adal@mgan pembentukan
struktur modal perusahaan. Biasanya serangkeaale offdan keputusan
ini dibuat oleh tingkat manajemen puncak serta htiga oleh dewan
direksi perusahaan, karena pilihan yang diambil nakaenentukan
kelangsungan hidup perusahaan.

Ukuran utama dalam bidang strategi strukihwdal meliputi rasio
yang mengukur pengembalian atas ekuitas dan perdi@mbatas
kapitalisasi (kombinasi antara ekuitas dan hutamgka panjang). Jika
rasio hutang yang sesungguhnya berada dibawalatiygkg ditargetkan,
ekspansi modal mugkin perlu dilakukan dengan memajgan pinjaman,
sementara jika rasio hutang yang sudah melampaéttasaham mungkin
perlu digunakan. Kebijakan struktur modal melibatkarimbangan antara
resiko dan tingkat pengembalian. Mengggunakan léd@hyak hutang
berati memperbesar risiko yang ditanggung pemegaaham.
Menggunakan lebih banyak hutang juga memperbesagkat
pengembalian yang diharapkan. Risiko yang makiggtincenderung
menurunkan harga saham, tetapi meningkatkan tingkagembalian yang
diharapkan akan menaikkan harga saham tersebuéen&aitu struktur
modal yang optimal harus berada pada keseimbanganaarisiko dan

pengembalian yang memaksimalkan harga saham.



Sriwardany (2006) menemukan bukti bahwa ksiiru modal
mempunyai pengaruh negatif terhadap perubahan hsmbam, yang
memberi arti bahwa jika kebijaksanaan struktur rhogarusahaan lebih
banyak menggunakan hutang maka akan terjadi pemurbarga saham,
sedangkan pertumbuhan perusahaan mempunyai pendangsung
terhadap harga saham yang artinya bahwa informagarig adanya
pertumbuhan perusahaan direspon positif oleh ioves¢hingga akan
meningkatkan harga saham. Hal ini tidak sejalargderpenelitian yang
dilakukan oleh Werner (2008). Penelitian yang dildn menunjukkan
bahwa variable stuktur modal yang diwakili oléébt ratiomenunjukkan
hasil yang positif signifikan, hal ini mengindikkan bahwa pada
perusahaan yang tergabung dalam sektor utama paatanfhutang dapat
meningkatkan nilai perusahaan.

Meningkatnya harga saham, tentunya akan ngkatkan nilai
perusahaan, seperti yang sudah disampaikan dialt@gamilai perusahaan
tercermin dari harga sahamnya. Semakin tinggirgigeh saham akan
semakin meningkat kesejahteraan pemilik.

Naik turunnya nilai perusasahaan salah gatutipengaruhi oleh
struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan sanganting dalam menilai
perusahaan. Dua aspek yang perlu dipertimbangkatatakonsentrasi
kepemilikan perusahaan oleh pihak luar dan kejpleamilperusahaan oleh
manajemen. Dengan kepemilikan saham oleh manajetibhrapkan

manajer akan bertindak sesymincipal karena manajer akan termotivasi



untuk meningkatkan kinerja dan nantinya dapat ngkaitkan nilai
perusahaan.

Selain meningkatkan kinerja, manajer juga ubartepat dalam
mengambil keputusan invetasi. Keputusan investasidam (capital
investmen decisionsherkaitan dengan proses perencanaan, penetapan
tujuan, dan prioritas, pengaturan pendanaan, daggo®aan kriteria
tertentu untuk memilih aktiva jangka panjang. Kar&eputusan investasi
modal menempatkan sebagian sumber daya perusaletn rpsiko,
sehingga keputusan investasi modal adalah keputesam amat penting
yang diambil oleh para manajer.

Investasi merupakan kekuatan penggerak utdama setiap sistem
usaha. Hal itu akan mendukung strategi persaingag ylikembangkan
oleh manajemen dan berdasarkan pada perencanaan mahjalankan
dana yang ada atau yang baru diperoleh. Pada deimasnanajer
keuangan memegang peranan yang sangat pentingngSelengan
perkembangan, tugas manajer keuangan tidak hanyaata¢, membuat
laporan, mengendalikan posisi kas, dan mencari .dékan tetapi,
manajer keuangan juga harus mampu menginvestad#éaa, mengatur
kombinasi sumber dana yang optimal, serta penblistian keuntungan
dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertanitukk mengambil judul

“Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan Perusahaaapeifilikan



Manajerial dan Keputusan Investasi terhadap NilaruBahaan pada

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonakiant2007-2009”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusasalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

Apakah struktur Modal berpengaruh terhadap nilaigeghaan?

Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh ternddaperusahaan?
Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadlapperusahaan?
Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadaippeitusahaan?
Apakah struktur modal, pertumbuhan perusahaan,nkigan manajerial
dan keputusan investasi secara simultan berpengtettadap nilai

perusahaan?

1.3Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengukur besarnya pengaruh struktur modahat&ap nilai
perusahaan

Untuk mengukur besarnya pengaruh pertumbuhan pgeaasaterhadap
nilai perusahaan

Untuk mengukur besarnya pengaruh kepemilikan maahjerhadap nilai
perusahaan

Untuk mengukur besarnya pengaruh keputusan invetgdsadap nilai

perusahaan



5. Untuk mengukur pengaruh struktur modal, pertumbulpanusahaan,

kepemilikan manjerial dan keputusan investasia@alp nilai perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suméangmu
pengetahuan mengenai nilai perusahaan. Penelitiajuga diharapkan
memberikan informasi mengenai faktor-faktor yangatameningkatkan
nilai perusahaan sehingga meningkatkan jumlah tovegang akan
menanamkan modal didalam perusahaan tersebut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini merupakan pelatihan intelektualukntenerapkan
teori-teori yang sudah dipelajari khususnya meniggmengaruh
struktur modal, pertumbuhan perusahaan, kepemilikanajerial dan
keputusan investasi terhadap nilai perusahaan.
b. Bagi Investor
Penelitian ini juga kiranya menjadi sumbangan péwmnkkepada
investor dalam memilih perusahaan yang akan memgagpat untuk

berinvestasi.





